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V. ARISAN GABAH

A. Sejarah Arisan Gabah

Arisan Gabah di Desa Mamak Kabupaten Sumbawa NTB tidak terbentuk
dengan begitu saja, melainkan melalui proses sosialisasi yang panjang dalam memberi
pemahaman masyarakat tentang pembentukan arisan gabah tersebut. Arisan gabah di
perkenalkan pertama kali oleh H. Abdul Rahman, salah satu putra daerah, yang sangat
ingin melihat desanya maju seperti desa lain, yang lebih dulu berkembang. Rasa sosial
kemasyarakatan dan keinginan untuk mengangkat derajat masyarakat serta
meningkatkan kesejahteraan mercka, merupakan faktor pendorong yang kuat untuk
mencapai tujuan tersebut. Dalam mewujudkan keinginannya, hal pertama yang
dilakukan adalah mensosialisasikan kepada masyarakat Desa Mamak, terutama kepada
tokoh masyarakat, tentang maksud dan tujuan arisan gabah.

Pada tahun 1976 terbentuklah satu kelompok yang terdiri dari 5 orang (H.
Burhanuddin, H. Muhtar, H. M. Tahir, H. Ali dan H. Jamaluddin). Setelah kelompok
ini terbentuk diadakan pertemuan untuk pertama kalinya dihadiri oleh seluruh anggota
dan dilakukan di rumah H. Abdul Rahman yang merupakan penggagas utama dari
kegiatan ini. Dikarenakan tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengangkat status
sosial masyarakat khususnya masyarakat Desa Mamak yakni menunaikan ibadah haji,
maka H. Abdul Rahman tidak ikut sebagai anggota karena beliau sudah berangkat haji.
Dari pengalaman beliau selama di tanah suci Makkah serta informasi dari teman-taman
sesama jamaah haji, bagaimana mereka dapat menunaikan ibadah haji. Hal inilah yang
ingin dibagi kepada teman-temannya khususnya masyarakat Desa Mamak. Adanya
informasi arisan gabah yang diperoleh dari jamaah haji yang sebagian besar petani
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berangkat ke tanah suci dengan cara mengumpulkan hasil pertanian mereka dengan
dibantu beberapa sanak famili dan hal tersebut harus dibayar untL;k keberangkatan
famili lainnya dan begitu seterusnya, dan hal ini yang ingin diterapkan di Desa Mamak
dalam bentuk arisan hasil pertanian (gabah).

Beberapa langkah-langkah yang ditempuh selanjutnya dari kelompok arisan
gabah ini agar berjalan sesuai dengan harapan adalah sebagai berikut.

Pertama, mengadakan rapat kepada calon peserta arisan, sehingga diperoleh
kesepakatan, besarnya jumlah gabah yang akan disetorkan kepada para pemenang
arisan gabah.

Kedua, sistem penentuan pemenang apakah dengan melakukan undian seperti pada
arisan umumnya atau penentuan-penentuan ditunjuk langsung menurut kesepakatan
rapat anggota, akhirnya yang disepakati oleh anggota adalah pilihan kedua yakni,
penentuan pemenang ditunjuk langsung menurut kesepakatan rapat anggota.

Sistem pengelolaan arisan gabah ini masih sangat sederhana. Hal ini dibuktikan
dengan tidak adanya pembukuan, hanya saling mempercayai sesama anggota. Manfaat
yang dirasakan oleh para peserta arisan gabah ini dapat dirasakan langsung, hal ini
terbukti dengan meningkatnya derajat sosial kemasyarakatan para anggotanya. Dari
peserta arisan gabah awal ini para-anggotanya hanya bertujuan memanfaatkan dana
yang diperoleh hanya untuk menunaikan ibadah haji.

Suksesnya arisan gabah pertama ini mendorong terbentuknya tiga kelompok
arisan dengan tujuan yangsamayakni dananya nanti akan dimanfaatkan sebagai dana

untuk menunaikan ibadah haji. Keberhasilan ini membuat persepsi arisan gabah di
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B. Profil Kelompok Arisan Gabah
Seperti diketahui bersama, bahwa pada hakekatnya n;anusia itu disamping
sebagai mahluk individu juga mahluk sosial. Sudah barang tentu manusia dituntut
adanya saling berhubungan antara sesamanya dalam kehidupannya. Saling
berhubungan ini diwujudkan dalam bentuk arisan oleh masyarakat Desa Mamak. Pada
waktu penelitian ini berlangsung, terdapat dua kelompok arisan yang masih aktif

dengan jumlah peserta seluruhnya 17 orang, dan waktu pembentukan yang hampir

bersamaan, hal ini dapat dilihat pada tabe] 8.

Tabel 8.Profil Kelompok
Variabel Kelompok
I X
Tahun pembentukan Pebruari 2010 Agustus 2010
Latar belakang Sebagian besar dana untuk  Sebagian besar dana untuk
pembentukan haji haji
Jumlah anggota 10 Orang 7 Orang
Jumlah pemenang 1 Orang I Orang
Penentuan pemenang Diundi dan dapat minta Diundi dan dapat minta
menang bila sangat menang bila sangat
membutuhkan dana membutuhkan dana
Pengurus 1 Orang 1 Orang
Setoran 1 ton gabah 1 ton gabah

Keterangan : Kelopok I dan Il kelompok arisan gabah aktif

1. Tahun pembentukan
Tahun pembentukan dari dua kelompok arisan gabah yang masih aktif di Desa
Mamak terbentuk pada tahun yang sama, hal ini dipengaruhi tingkat ekonomi

masyarakat yang sudah membaik. Hal ini ditandai dengan sebagian besar masyarakat
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2. Latar belakang mengikuti arisan gabah

Keinginan untuk menunaikan ibadah haji merupak;ln latar belakang mengapa
petani Desa Mamak Kabupaten Sumbawa Propinsi Nusa Tenggara Barat memilih
gabah sebagai alat yang digunakan dalam arisan petani.

3. Jumlah anggota

Jumlah anggota atau peserta arisan gabah tidak terbatas yang penting
memenuhi persyaratan keanggotaan (luas lahan minimal 1 ha, tinggal di Desa Mamak
dan kemampuan membayar arisan). Namun dalam perjalanannya kegiatan arisan ini
Jumlah anggota yang aktif ada 17 orang yang terbagi dalam dua kelompok yaitu
berjumlah 10 dan 7 orang masing-masing kelompok. Bertambahnya jumlah peserta
arisan gabah didukung dengan bertambahnya. jumlah hasil pertanian petani, hal ini
didukung dengan membiknya sarana irigasi.

4. Jumlah pemenang

Keluar sebagai pemenang adalah harapan dari seluruh peserta arisan. Jumlah
pemenang pada setiap pengundian arisan gabah di Desa Mamak berjumlah satu orang.
Apabila pemenang lebih dari satu orang maka diperkirakan akan memberatkan para
anggota walaupun dalam pelaksanaan kegiatan arisan ini dilakukan setelah panen.

5. Penentuan pemenang’

Sama seperti arisan pada umumnya, penentuan pemenang pada arisan gabah
dilakukan dengan cara pengundian. Akan tetapi, pada arisan gabah ada kemudahan
yang bisa peroleh oleh semua peserta arisan, yaitu dapat minta kepada pengelola untuk
dapat undian lebih dulu dan disetujui oleh semua anggota. Biasanya hal ini dilakukan
karena ada keperluan mendadak anggota arisan seperti sakit, tambahan biaya haji,

biaya khitanan anak, biaya pernikahan (untuk biaya pernikahan dan khitanan ada
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Propinsi Nusa Tenggara Barat) yang biayanya mungkin di rasa kurang jadi dapat
ditambah dengan arisan gabah. "
6. Pengurus -

Pengurus sebuah arisan sangat penting. Pengurus arisan gabah yang dilakukan
di Desa Mamak Kabupaten Sumbawa Propinsi Nusa Tenggara Barat sama dengan
arisan lain pada umumnya dikelola secara sukarela oleh anggota itu sendiri. Pengurus
arisan adalah orang yang dikenal peserta dengan baik. Tugas dari pengurus mulai dari
merekrut peserta arisan, mengatur proses jalannya arisan sehingga berjalan dengan
lancar, dan menentukan kapan waktu penarikan sampai adanya pemenang. Biasanya
pengurus merupakan orang terpandang di desa dan memiliki kemampuan ekonomi dan
memiliki laban yang cukup luas dari pada anggota lainnya.
7. Setoran

Namanya arisan gabah, maka barang yang diserahkan berupa gabah berjumlah
1 ton kepada pemenang. Adapun tata cara penyetoran gabah pada kelompok arisan
gabah akan ditentukan oleh petani pemenang, Petani pemenang akan meminta kepada
petani peserta lainnya agar menyetorkan dalam bentuk gabah maupun dalam bentuk
uang. Bila penyetoran dalam bentuk gabah maka gabah akan disetor langsung kepada
petani pemenang, mengingat. jumlah gabah yang banyak biasanya petani pemenang
akan meminta kepada petani peserta agar penyetorannya ditangguhkan, atau dengan
kata lain gabah untuk petani pemenang disimpan sementara ditempat petani peserta,
dan dan dapat diambil kapan saja oleh petani pemenang. Sedangkan apabila
penyetoran gabah dalam bentuk uang, maka jumlah uang yang disetorkan petani

peserta kepada petani pemenang disesuaikan dengan nilai jual gabah pada saat
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Sebagai tambahan informasi nilai jual gabah di Desa Mamak pada tahun 2012
mencapai Rp. 4.000.000/ton tetapi petani Desa"Marnak tidak dapat menikmati nilai
jual tersebut, dikarenakan sebagian besar petani sudah menjual gabah mereka sebelum
panen (ijon) kepada para tengkulak dengan harga yang jauh lebih rendah dari harga

yang telah ditetapkan pemerintah. Dari data di lapangan bahwa nilai jual gabah petani
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C. Profil Responden
1. Karakteristik Petani
Untuk mendapatkan karakteristik dari petani peserta arisan gabah dapat
diketahui dari beberapa faktor yang merupakan bagian dari penelitian arisan gabah
sebagai kelembagaan pembiayaan tradisional di Desa Mamak Kabupaten Sumbawa

Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Tabel 9. Profil Responden

Kelompok
Petani yang terlibat Petani yang Petani
Variabel sebagai anggota arisan  pernah terlibat yang tidak
gabah arisan gabah pemnah
kemudian terlibat
tidak ikut lagi
I I
Kisaran umur 42-60thn  42-53 thn 53-70thn 37-63 thn

Umur < 50 thn 5 3 - 3
> 50 thn 5 4 5 2
Jenis L 6 3 5 2
kelamin P 4 4 - 3
Pendidikan SD 4 2 5 3
SMP 1 - - -
SMA 5 5 - 2
Pekerjaan Tani 9 5 5 5
Wiraswasta 1 | - -
PNS - 1 - -
Luaslahan <1lha - - - 4
>1,1-19 ha 2 - - -
>2ha 8 7 5 1
Jumlah responden 10 7 5 5
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a) Umur

Umur para peserta arisan gabah sebagian besar sudah berusia diatas 50 tahun,
hal ini dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi yang mulai membaik. Dar paparan
waktu ini, setidaknya memberikan gambaran yang jelas bahwa pada umur tersebut
pesrta ansan gabah yang 100% adalah muslim sudah merencanakaan menunaikan

ibadah haji yang merupakan rukun islam yang ke lima.

b) Jenis kelamin

Arisan pada umumnya didominasi dilakukan oleh kaum wanita yang lebih
menyukai kumpul-kumpul dan membicarakan hal-hal yang mungkin menjadi trend
topik pada saat itu. Berbeda dengan arisan gabah di Desa Mamak, disini para lelaki
yang lebih berperan. Arisan yang dilakukan disini sebagian besar dana yang nantinya
terkumpul akan dipergunakan oleh sebagian besar anggota arisan gabah untuk
menunaikan ibadah haji. Jadi dari data diatas jenis kelamin tidak mempengaruhi,
karena hal ini dilakukan keluarga yang didukung sepenuhnya oleh anggota keluarga

yang lain.

¢) Pendidikan

Pada awal pembentukan arisan gabah sebagian besar masyarakat Desa Mamak
tidak mengenyam pendidikan tinggi, hal ini dipengaruhi tingkat sosial ekonomi serta
faktor lainnya. Namun seiring dengan berjalannya waktu, dan gencarnya program
pemerintah di bidang pendidikan maka tingkat pendidikan masyarakat mulai Desa

Mamak sedikit lebih meningkat. Hal ini dapat dilihat dari dua kelompok peserta arisan
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Sekolah Menengah Atas (SMA). Masih banyak petani yang tidak ikut kegiatan arisan

ini dikarenakan tidak memenuhi syarat keanggotaan.

d) Pekerjaan

Peserta arisan gabah yang sebagian besar adalah para petani. Dengan adanya
arisan gabah ini, diharapkan rﬁasyarakat Desa Mamak mampu menjadikan sektor
pertanian dalam memperbaiki dan mengangkat kehidupan petani. Tidak adanya
lapangan kerja untuk disektor lain, menjadikan sektor pertanian sebagai mata
pencarian utama petadi Desa Mamak.

Pada awal tahun 2012 banyak tambang emas rakyat di pulau Sumbawa, mulai
digali oleh masyarakat secara tradisional dan tanpa ijin. Baru-baru ini di sebuah bukit
dengan nama “Olat Labaong” yang terletak di wilayah Desa Hijrah dan “Olat Maja”
yang berada di Kecamatan Lape juga digali oleh masyarakat. Hal ini berdampak pada
daerah lain yang jaraknya tidak terlalu jauh dari lokasi tambang rakyat tersebut. Desa
Mamak sekitar 8 km dari dari lokasi tambang rakyat tersebut, menjadikan salah satu
alternatif pilihan pekerjaan yang dilakukan oleh sebagian masyarakatnya tanpa

meninggalkan sektor pertanian.

e) Luas lahan

Beberapa faktor yang menjadi syarat keanggotaan arisan gabah salah satunya
adalah luas lahan dari masing-masing peserta arisan. Luasnya lahan pertanian
merupakan salah satu faktor pendukung lancarnya arisan.

Luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan dari petani, hal ini juga terjadi

kepada para peserta arisan gabah yang dulunya ikut arisan gabah sekarang tidak lagi
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Mamak karena sudah dibagi kepada anak mereka atau sudah dijual. Jadi, luas lahan

petani Desa Mamak sebagian sudah berkurang.

2. Faktor Pendorong

Ada beberapa hal yang mendasari para petani sehingga berinisiatif untuk
membentuk kelembagaan pembiayaan tradisional yang lazim disebut arisan gabah.
Faktor pendorong petani mengikuti arisan gabah karena sulitnya akses terhadap
lembaga kevangan formal, pendidikan yang rendah, kurangnya sosialisasi pembiayaan

kelembagaan formal dan kepraktisan .

a). Akses terhadap lembaga formal

Jarak yang jauh dengan beberapa lembaga keuangan yang seharusnya berada
dekat dengan masyarakat dan dapat menjangkau (melayani) anggota masyarakat secara
keseluruhan, sehingga masyarakat Desa Mamak berinisiatif dalam memecahkan
masalah kebutuhan dana yang selama ini dialami serta mengurangi berkembangnya
pelepas uang (money lenders) dan membantu menggerakkan usaha produktif

masyarakat dengan membentuk kelembagaan pembiayaan tradisional (arisan gabah).

b). Tingkat pendidikan

Kurangnya pemahaman petani tentang fungsi dan peran lembaga keuangan
serta produk dan jasa dari lembaga keuangan tersebut dapat menghambat
pemanfaatannya dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang lebih
baik di masa depan.

Kondisi tersebut di atas antara lain disebabkan bahwa sampai saat ini lembaga
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dan terencana dengan baik untuk meningkatkan pemahaman masyarakat di bidang
keuangan khususnya lembaga keuangan. Di sisi lain kondisi geografis, kesenjzlmgan
tingkat pengetahuan masyarakat, keragaman budaya dan aspek lainnya menyebabkan
edukasi tentang lembaga keuangan menjadi suatu tantangan yang perlu ditindak
lanjuti.

Membaiknya tingkat pendidikan masyarakat Desa Mamak tidak lepas dari
perhatian pemerintah terhadap dunia pendidikan, hal ini juga berdampak positif pada
pola pikir masyarakat yang sudah makin membaik. Dahulu masyarakat menganggap
pendidikan bukanlah sesuatu yang dianggap penting, tetapi seiring perkembangan
zaman, pendidikan berdampak besar terhadap kehidupan. Membaiknya pendidikan
masyarakat. Desa Mamak dapat dilihat dari para peserta arisan gabah aktif yang

sebagian besar sudah mengenyam pendidikan menengah atas lihat (tabel 9).

c). Sosialisasi

Sosialisasi memberikan gambaran kepada masyarakat Desa Mamak mengenai
lembaga keuangan serta jenis produk yang bisa diakses oleh masyarakat khususnya
para petani, tapi pada kenyataanya lembaga keuangan yang ada tidak pernah
.melakukan sosialisasi. Tidak adanya sosialisasi, masyarakat Desa Mamak lebih
memilih meminjam uang kepada tengkulak atau rentenir dengan bunga 100 — 200%
persen dan hasil pertanian dijadikan sebagai agunan oleh petani. Diharapkan kepada
pemerintah supaya sosialisasi tentang lembaga keuangan dapat menyentuh masyarakat

desa secara keseluruhan agar pemerataan dan kesejahteraan petani khususnya petani
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d). Kepraktisan

Kepraktisan merupakan salah satu daya tarik dari arisani gabah, hal ini
diharapkan juga kepada lembaga keuangan yang ada. Dengan berkembang pesatnya
lembaga keuangan pada dewasa ini, diharapkan mampu memecahkan permasalahan

yang ada di dalam masyarakat Desa Mamak.

D. Pengelolaan

Pengelolaan suatu kegiatan dalam bentuk apapun, merupakan hal yang sangat
penting, begitu juga dengan kegiatan arisan gabah yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Mamak merupakan salah satu contoh kegiatan yang juga memerlukan
pengelolaan yang baik. Walaupun dalam pengelolaannya masih sangat sederhana,
namun masyarakat Desa Mamak lakukan mampu memberikan manfaat yang besar, hal
ini dapat dilihat mulai dari :
1. Syarat keanggotaan

Keanggotaan arisan gabah tidak memiliki syarat khusus yang berlebihan yang
penting dianggap mampu bayar, tinggal di Desa Mamak dan luas lahannya diketahui
oleh peserta artsan lainnya, sehingga sanggup bayar arisan. Dalam merekrut anggota
pengelola arisan yang memiliki andil besar, walaupun dalam prakteknya peserta arisan
gabah merupakan orang pilihan seperti masih ada hubungan relasi sosial, keadaan
ekonomi juga merupakan salah satu faktor yang menjadi syarat keanggotaan. Pada

awalnya untuk menjadi anggota arisan gabah, murni sukarela. Namun pada
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Tabel 10. Syarat Keanggotaan Arisan

Variabel Kelompok 1 Kelompok 11

Cara merekrut anggota Mengajak begitu saja, Ketemu di sawah atau ke
orang yang diajak sudah  rumah anggota yang
diketahui luas lahan dan ~ sekiranya sanggup untuk
kemampuan ekonominya membayar arisan

Persyaratan untuk anggota  Tidak ada syarat khusus Tinggal di Mamak dan
yang penting dianggap lahannya luas sehingga
mampu bayar sanggup bayar arisan

gabah
Hubungan kekerabatan Ada yang masih saudara, Tetangga dan ada yang

diantara anggota kelompok  tetangga yang penting masih saudara
tinggal di Desa Mamak
Asal tempat pertanian dari ~ Berbedada-beda, yang Beda tempat, tapi peserta
anggota kelompok penting tempat tinggal bertempat tinggal di
peserta tinggal di Desa Desa Mamak
Mamak

Keterangan : Kelopok I dan Il kelompok arisan gabah aktif

2. Ketentuan jumlah undian yang diikuti

Jumlah undian pada arisan gabah biasanya sudah disepakati sebelumnya pada
saat merekrut anggota. Berapa jumlah gabah yang disetorkan sudah diberitahu
sebelumnya oleh pengelola arisan, sehingga pada saat pelaksanaan arisan tersebut
anggota tinggal menyetorkan saja gabah kepada pemenang. Ketentuan jumlah undian
yang diikuti tanpa ada rapat anggota, tapi sudah ditentukan sebelumnya oleh pengelola
arisan.
3. Barang yang diserahkan

Sesuai dengan namanya arisan gabah, maka barang yang diserahkan berupa

gabah, Jumlah gabah yang harus diserahkan oleh masing-masing peserta kepada
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arisan gabah itu sendiri, melainkan ditentukan sebelumnya oleh pengelola arisan itu
sendiri.
4. Tempat dan waktu undian

Pada arisan gabah, dalam hal menentukan tempat dan waktu undian merupakan
merupakan kesepakatan anggota kelompok, yaitu di rumah pemenang arisan pada
penarikan arisan sebelumnya. Sedangkan pada awal arisan penarikan arisan di rumah
pengelola arisan itu sendiri. Sedangkan untuk waktu penarikan arisan gabah akan

dilakukan setelah seluruh anggota arisan sudah panen.

Tabel 11. Tempat dan Waktu Undian

Variabel Kelompok I Kelompok 11
Waktu pengundian arisan ~ Setelah panen Setelah panen
Tempat pengundian arisan Dirumah pemenang Dirumah pemenang
Bagaimana penentuan Kapan saja setelah semua Setelah semua anggota
waktu dan tempat arisan ~ anggota diperkirakan selesai panen, pengelola
gabah telah selesai panen arisan akan memberi tahu
kepada anggota, waktu

pengundian arisan

Keterangan : Kelopok I dan II kelompok arisan gabah aktif

5. Mekanisme pengumpulan gabah dan pengambilan olech pemenang

Sama dengan arisan pada umumnya, untuk mekanisme pengumpulan dan
pengambilan gabah oleh pemenang akan dilakukan pada saat nama pemenang sudah
keluar pada waktu pengundian atau bila dilakukan tanpa pengundian, maka gabah akan
disetor kepada peserta yang butuh arisan tersebut, yang pasti setelah panen. Mengingat

jumlah gabah yang banyak serta kurangnya atau bahkan tidak ada tempat untuk
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dapat minta kepada peserta lain dalam bentuk uang sesuai harga gabah pada saat itu.
Biasanya peserta arisan yang kalah menyerahkan gabah kepada pengusaha atau

tengkulak yang uangnya akan di beriakan kepada pemenang dari arisan gabah.

Tabel 12. Mekanisme pengumpulan gabah dan pengambilan oleh pemenang

Variabel Kelompok 1 Kelompok 11
Sistem pembayaran arisan  Gabah disetor kerumah Setor gabah kepemenang,
pemenang atau kapan saja  atau gabah diantar ke
mau diambil kerumah pembeli gabah dan
anggota (setelah panen) pemenang menerima
uang
Bagt anggota yang gagal = Ada toleransi dan akan Di bayar pada panen
panen dan menunda dibayar pada panen berikut, atau anggota
pembayaran berikutnya meninggal dunia maka
akan dilanjutkan oleh ahli
waris
Apaada anggota yang Tidak ada, karena sebelum  Tidak ada, untuk saat ini.
tidak mampu bayar dan jadi anggota sudah Bila hal itu terjadi, akan
solusinya bagaimana diseleksi dulu dan dibayar pada panen tahun
memnuhi syarat berikutnya
keanggotaan
Denda bagi yang telat Tidak ada, karena rasa Tidak ada, karena
bayar toleransi dilaksanakan setelah
panen
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Bila dituangkan ke dalam bentuk gambar, maka konsep pemikiran sederhana

masyarakat mengenai mekanisme pengeloloan arisan gabah sebagai berikut :
PENGUSAHA/
TENGKULAK

PETANI
PEMENANG

PETANI KELOMPGOK
PESERTA ARISAN

Keterangan
m—p arus gabah

-~—- arusuang

6. Kesepakatan lain (meminta menang tanpa undian)

Karena arisan gabah ini bersifat kekeluargaan maka ada kesepakatan lain diluar
dari biasanya kegiatan arisan yaitu peserta meminta menang tanpa undian.
kesepakanini terjadi bila salah satu peserta arisan gabah membutuhkan dana dengan
keperluan mendadak seperti biaya pendidikan anak, atau mencukupi kekurangan
lainnya (haji, biaya hidup, bangunan, ternak dan lainnya). Kesepakatan ini dapat
dilakukan apabila seluruh anggota atau peserta arisan gabah menyetujuinya. Rasa
toleransi yang tinggi dari masing-masing anggota, biasanya kesepatan lain diluar dari

secharusnya akan disetujui oleh anggota lain. Karena anggota lain mengetahui
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Tabel 13. Kesepakatan Lain

Variabel Kelompok I Kelompok IT
Penentuan pemenang bila ~ Bila diundi sama seperti Diundt, sama seperti arisan
diundi dan bila tidak arisan pada umumnya. Bila pada umumnya. Bila tidak,
diundi tidak,harus disetujui dikarenakan ada toleransi

peserta arisan gabah lain. kepada anggota yang
membutuhkan dana.

Syarat anggota yang ingin  Disetujui oleh anggota Kesepakatan anggota
dapat arisan karena lainnya
kebutuhan mendadak

Keterangan : Kelopok I dan II kelompok arisan gabah aktif

E. Pemanfaatan

Pemanfaat dari kegiatan arisan gabah yang dilakukan oleh petani Desa Mamak
utamanya dipergunakan untuk biaya menunaikan ibadah haji, apabila ada kelebihan
dana maka akan dimanfaatkan untuk beberapa keperluan lain diantaranya biaya
pendidikan anak, modal usaha (biasanya dipergunakan untuk membeli hewan ternak
yang diharapkan dapat berkembang nantinya), melunasi hutang (baik dalam hutang
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari maupun hutang dalam pelaksanaan atau
operasional pertanian seperti kebutuhan pupuk, biaya olah tanah, dll) dan sebagai
tabungan (gabah yang sudah di uangkan dananya tersebut oleh petani disimpan di bank

selain aman juga sewaktu-waktu dapat diambil, uangnya oleh petani dipergunakan
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Kelompok
Petani yang Petani yang pernah
Variabel terlibat sebagai terlibat arisan
anggota arisan gabah kemudian
gabah tidak ikut lagt
| I

Menang dananya untuk  Haji 6 3 5
Usaha 1 i -
Haji dan pendidikan anak 2 3 -
Haji dan kebutuhan lain 1 - -
Hasi! arisan sudah Sudah 5 3 5
dimanfaatkan sesuai Belum 5 4 -

rencana
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F. Persepsi Masyarakat Terhadap Keunggulan dan Kelemahan Arisan Gabah

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga gabah cenderung meningkat,
kemudahan untuk mengakses di luar sistem, kejujuran pengelola, kolateral peserta dan
kepraktisan merupakan keunggulan arisan gabah. Sedangkan jangka waktu putaran dan
resiko kegagalan panen merupakan kelemahan arisan gabah. Hal ini ditunjukkan dari
tidak ada anggéta yang tidak setuju terhadap keunggulan dan kelemahan tersebut (tabel
15):

Tabel 15. Persepsi peserta arisan gabah dari 2 kelompok arisan gabah aktif

Skor Rata-rata
Persepsi skor
I 8| I 11
S§ § TS STS SS S§ TS STS
Keunggulan
- Harga gabah 7 3 - - 5 2 - - 3,7 3,7
- Kemudahan untuk mengakses 6 4 - - 5 2 - - 3,6 3,7
di luar sistem

- Kejujuran pengelola 2 8 - - 3 4 - - 3,2 3,4
- Kolateral peserta (pilihan) 2 8 - - 6 1 - - 3,2 3,9
- Kepraktisan 10 - - - 6 1 - - 4 3,9
Kelemahan
- Jangka waktu putaran 2 8 - - 1 6 - - 3,2 3,1
- Resiko kegagalan panen 6 4 - - 3 4 - - 3,6 3.4

Keterangan

Jlh petani SS x skor SS + jlhpetani S x skor S

= rata — rata skor
Jjumlah peserta arisan gabah aktif

SS  (sangat Setuju) Skor 4
S (Setuju) Skor 3
TS (Tidak setuju) Skor 2

QTQ Qancat Tidalr Qativend Qlrae 1
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1. Persepsi terhadap keunggulan arisan gabah
a. Harga gabah cenderung meningkat

Sebagian besar peserta sangat sctuju atau 70,6% dan sisanya 29,4% setuju
bahwa harga gabah cenderung meningkat. Stabilnya harga gabah, bahkan terus
meningkat, menjadikan komoditi ini dipilih oleh petani Desa Mamak untuk dijadikan
sebagai alat pembayaran dalam kegiatan arisan. Harga gabah cenderung meningkat
artinya nilai jual gabah melebihi nilai jual pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2010
harga gabah Rp. 3.100.000/ton, tahun 2011 harga gabah Rp. 3.500.000/ton dan pada
tahun 2012 harga gabah mencapai Rp. 4.000.000/ton. Jadi adanya peningkatan harga
gabah setiap tahunnya akan dapat meningkatkan kesejahteraan petani pada umumnya
dan peserta arisan gabah khususnya. Bila dibandingkan dengan lembaga keuangan
yang ada yang hanya memberikan bunga 4% per tahun jika kita menyimpan uang dan
5,50% per tahun untuk bunga deposito. Jadi dengan mengikuti arisan gabah akan lebih
menguntungkan, karena nilai jual gabah pertahunnya melebihi 10% dan itu 2 kali

lipatnya dibanding dengan lembaga keuangan yang ada.

b. Kemudahan untuk mengakses di luar sistem

Data di lapangan menunjukkan bahwa 64,7% sangat setuju dan 35,3% setuju
terhadap kemudahan untuk mengakses di luar sistem. Kemudahan untuk mengakses di
luar sistematau fleksibilitas sistem merupakan salah satu daya tarik yang juga
ditawarkan dalam kegiatan arisan gabah ini. Kemudahan untuk mengakses di lvar
sistem adalah sesuatu yang dapat mempermudah para peserta arisan, diantaranya
peserta arisan dapat minta kapan saja untuk memperoleh kemenangan yang

sebelumnya telah disetujui oleh anggota lainnya. Hal ini biasa dilakukan peserta arisan
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pendidikan anak yang harus segera dipenuhi, pemikahan dan hal lain yang dianggap
perlu. Beberapa produk yang ditawarkan lembaga keuangan seperti tabungan maka
uang dapat diambil kapan saja, sedangkan deposito maka uang dapat diambil sesuai
kesepakatan dengan lembaga keuangan tersebut. Arisan gabah juga memberikan

kemudahan yang tidak hanya diberikan lembaga keuangan yang ada.

¢. Kejujuran pengelola

Kejujuran merupakan salah satu faktor terpenting dari kegiatan ini. Kejujuran
pengelola merupakan sifat dari pengelola arisan gabah itu sendiri. Dari data di
lapangan menunjukkan bahwa 29,4% peserta arisan gabah sangat setuju dan 70,6%
peserta arisan gabah setuju terhadap kejujuran pengelola. Artinya persepsi anggota
kégiatan arisan gabah Desa Mamak terhadap kejujuran pengelola cukup baik,
walaupun dalam pelaksanannya masih banyaknya kekurangan.Seperti pembukuan,
yang hanya memuat nama anggota dan pemenang saja. Masih banyaknya kekurangan
dan kegiatan ini, karena sifatnya kekelurgaan dan saling membantu antar sesama
anggota. Rasa percaya terhadap pengelola yang sudah diketahui latar belakang
kehidupannya, sehingga meminimalisir resiko kecurangan atau kaburmnya pengelola.
Artinya kejujuran merupakan salah satu faktor terpenting dari kegiatan arisan gabah
ini. Bila dibandingkan dengan kejujuran pengelolaan lembaga keuangan yang ada,
kejujuran pengelolaan arisan gabah tidak begitu buruk karena selama kegiatan ini

berlangsung belum pernah ada pengelola yang melarikan dana anggota arisan lain.

d. Kolateral peserta (pilihan)

Kolateral peserta atau pemilihan peserta merupakan hal kompleks, karena hal
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Kolateral peserta adalah bahwa peserta kegiatan arisan ini adalah orang pilihan yang
memenuhi syarat keanggotaan. Sedangkan persepsi peserta terhadap kolateral peserta
sangat baik, artinya untuk menjadi anggota arisan gabah sangat mudah yang terpenting
harus memenuhi karakteristik keanggotaan seperti luas lahan, domisili dan syarat
lainnya. Semua peserta setuju bahkan sangat setuju, hal ini dapat dilihat dari 82,4%
sangat setuju dan 17,6% sctuju. Bila dibandingkan dengan lembaga kenangan yang
ada, arisan gabah memiliki syarat keanggotaan yang berat, karena hal ini untuk

menjaga kelancaran kegitan arisan itu sendiri.

e. Kepraktisan

Kepraktisan merupakan daya tarik lain dari kegiatan arisan gabah ini.
Kepraktisan merupakan kemudahan yang ditawarkan dari kegiatan arisan gabah ini.
Sedangkan persepsi peserta arisan gabah terhadap kepraktisan sebagian besar sangat
setuju, hal ini didukung data di lapangan bahwa 94,1% peserta arisan gabah sangat
setuju dan 5,9% setuju. Tingginya presentase dari kepraktisan kegiatan ini,
dikarenakan tidak ada aturan yang mengikat atau birokrasi yang berbelit-belit seperti
yang kita jumpai pada lembaga pembiayaan lain, sehingga bagi peserta kepraktisan
yang ditawarkan oleh lembaga keuangan tradisional atau arisan gabah ini sangat

menarik.

2. Persepsi terhadap kelemahan arisan gabah

a. Jangka waktu putaran

Panen merupakan hal penentu dari kegiatan ini, karena kegagalan panen dapat

menghambat lancar tidaknya peserta dalan menyetorkan arisan. Jangka waktu putaran
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arisan gabah setuju bahwa jangka waktu putaran arisan ini lama, hal ini ditunjukkan
dengan data 82,4% dan 17,6% sangat setuju. Persepsi peserta terhadap jangka waktu
putaran atau dengan kata lain kegiatan arisan gabah ini putarannya lama, karena setiap
tahunnya hanya dua orang pemenang. Pengundian harus menunggu panen sehingga
menyebabkan lamanya kegiatan ini berlangsung. Bila dibandingkan dengan lembaga

keuangan lain, jangka waktu putaran sangat berpengaruh dalam mendapatkan dana.

b. Resiko kegagalan panen

Kegagalan panen dapat menjadi faktor tidak lancamnya penyetoran arisan, hal
ini sangat tidak diinginkan oleh semua peserta arisan gabah dan petani pada umumnya.
Data di lapangan menunjukkan bahwa 52,9% peserta arisan gabah sangat setuju dan
sisanya 47,1% setuju. Jadi, persepsi resiko kegagalan panen terhadap arisan gabah
sangat berpengaruh karena dapat menghambat untuk mendapatkan dana dalam jumlah
yang cukup besar, artinya kegagalan panen sangat menentukan salah satu faktor yang
sangat berpengaruh. Dibandingkan dengan lembaga keuanganlain resiko kegagalan

panen berpengaruh terhadap kegiatan arisan gabah karena kegiatan ini tanpa adanya
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